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Abstract: Biological learning process with multiethnic students requires a learning models which al-
low students to work independently, to work together in small groups, and to share with other
groups. The purpose of this study was to determine the effect of learning models, ethnicity, and the
interaction of learning model and ethnic on critical thinking skills, social attitudes, and cognitive
achievement. This quasi experimental study was conducted in 11th grade of Natural Science Class
Highschool students with six ethnicaly and Junior Highschool National score groups consisted of
132 samples. The results of Covarian Analysis in 5% (p<0,05) of significance degree showed that the
learning models significantly affected the social attitudes and increased the critical thinking skills
and cognitive achievement. Ethnicity significantly affected the social attitudes and cognitive achieve-
ment. Interaction of learning models and ethnicity significantly affected students social attitudes.
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Abstrak: Pengelolaan proses pembelajaran biologi pada siswa multietnis memerlukan model pembela-
jaran yang memungkinkan siswa bekerja mandiri, bekerja sama dalam kelompok kecil, dan berbagi de-
ngan kelompok lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran, etnis,
serta interaksi model pembelajaran dan etnis terhadap keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, dan
hasil belajar kognitif biologi siswa. Penelitian eksperimen semu ini dilakukan di kelas XI IPA SMA de-
ngan sampel sebanyak 132 orang siswa terbagi dalam enam kelas yang homogen berdasarkan etnis
dan nilai ujian nasional SMP siswa. Hasil analisis data dengan menggunakan Analisis Kovarian pada
taraf signikansi 5% (p<0,05) menunjukkan bahwa model pembelajaran secara signifikan berpengaruh
terhadap sikap sosial dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif; etnik
secara signifikan berpengaruh terhadap sikap sosial, dan meningkatkan hasil belajar kognitif biologi;
interaksi model pembelajaran dan etnik berpengaruh terhadap sikap sosial.

Kata kunci: cooperative script, think-pair-share, keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, hasil
belajar kognitif biologi, siswa multietnik

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3
menyebutkan: “Pendidikan nasional ber-

fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Tujuan pendidikan nasional dapat tercapai me-
lalui pendidikan formal, nonformal, maupun in-
formal. Menurut Undang-undang Republik Indo-
nesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003)
salah satu jalur pendidikan formal adalah pendi-
dikan menengah yang satunya adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA).
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Kota Samarinda merupakan salah satu daerah
tujuan pencari kerja yang berasal dari hampir seluruh
wilayah di Indonesia. Hasil survei awal (bulan Sep-
tember 2011) pada sepuluh SMA di Kota Samarinda
menunjukkan bahwa etnis siswa cukup bervariasi.
Sebanyak 1.689 orang siswa kelas X SMA yang di-
survei, didominasi oleh 4 etnik yaitu: Jawa 33,5%,
Banjar 17,5%, Bugis 6,9%, Kutai 1,1%, dan sisanya
(37,5%) merupakan campuran etnik Sunda, Dayak,
Cina, Manado, Minang, Batak, Aceh, Toraja, Ambon,
Timor/Flores, Bali, Lombok, Betawi, Buton, India.

Keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, dan ha-
sil belajar kognitif biologi siswa kelas XI IPA SMA
di Kota Samarinda tahun pelajaran 2011/2012 masih
rendah (Hasil survei awal bulan Januari 2012), maka
diperlukan pengelolaan proses pembelajaran biologi
secara khusus yang memungkinkan siswa dapat be-
kerja mandiri,  bekerja sama dalam kelompok kecil,
dan dapat berbagi dengan kelompok lain. Dengan
demikian, maka memungkinkan siswa untuk lebih me-
mahami materi pelajaran, bersifat kritis dalam menge-
mukakan pendapat, serta dapat berinteraksi dengan
siswa lain dalam kelompok, walaupun mereka berasal
dari etnik yang berbeda-beda.

Telah dilaporkan berbagai model pembelajaran
dengan kelebihan masing-masing. Pembelajaran CS
merupakan salah satu model pembelajaran koopera-
tif. Kelebihan model pembelajaran CS adalah: 1) me-
latih pendengaran, ketelitian atau kecermatan, 2) seti-
ap siswa mendapat peran, dan 3) melatih mengung-
kapkan kesalahan orang lain dengan lisan (Hamdani,
2011). Model ini juga memungkinkan interaksi di an-
tara siswa, siswa dengan lingkungannya sebagai indi-
vidu, anggota keluarga, dan sebagai anggota masyara-
kat dalam kehidupan yang lebih luas (Schank & Abel-
son, 1977). Langkah-langkah dalam pembelajaran CS
sebagai berikut: 1) guru membagi siswa untuk berpa-
sangan, 2) guru membagikan wacana/materi tiap sis-
wa untuk dibaca dan membuat ringkasannya, 3) guru
dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar, 4) pembicara membacakan ringkasannya
selengkap mungkin, dengan memasukan ide-ide po-
kok dalam ringkasannya, sementara pendengar me-
nyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghafal
ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebe-
lumnya atau dengan materi lainnya, 5) bertukar peran,
semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar
dan sebaliknya, 6) guru membantu siswa menyusun
simpulan (Dansereau, 1987).

TPS adalah model pembelajaran yang sederhana
tetapi sangat bermanfaat dikembangkan oleh Frank
Lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1981.
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan
suasana yang menyenangkan, dan saling bekerja
sama dalam kelompok. Metode ini merupakan pe-
ngembangan dari Think berarti berpikir, Pair berarti
berpasangan, dan Share berarti berbagi (Barkley,
2012). Keunggulan model pembelajaran ini adalah:
1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan
bekerjasama dengan orang lain, 2) mengoptimalkan
partisipasi siswa, 3) memberi  kesempatan yang lebih
banyak kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi
mereka kepada orang lain (Huda, 2011). Metode ini
juga cocok untuk siswa yang berasal dari berbagai
etnis dan anak suku Dayak, mereka dapat bekerjasa-
ma dalam memecahkan persoalan secara bersama-
sama (Miranda, 2008). Langkah-langkah model pem-
belajaran TPS mengikuti langkah-langkah: 1) siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok (setiap ke-
lompok terdiri atas empat anggota/siswa, 2) guru
memberikan tugas kepada setiap kelompok, 3) ma-
sing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan
tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu, 4) ke-
lompok membentuk anggota-anggotanya secara ber-
pasangan, 5) kedua pasangan lalu bertemu kembali
dalam kelompok masing-masing untuk men-share ha-
sil diskusinya (Huda, 2011). Pembelajaran dengan
model TPS memiliki potensi untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa (Aminah, 2009).

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemam-
puan berpikir seseorang dalam membuat keputusan
yang dapat dipercaya dan bertanggungjawab yang
mempengaruhi hidup seseorang (Redhana, 2008;
Dwijayanti, 2010) dengan memasukkan penilaian dan
berpikir multilogik sebagai sebuah kebutuhan untuk
menggabungkan dan menerapkan konsep dalam situ-
asi tertentu (Kaddoura, 2011). Berpikir kritis menca-
kup kompetensi kognitif dan personal, yang berinter-
aksi satu dengan lain (Fahim et al., 2012; Klimoviene
et al., 2006). Banyak siswa yang melakukan latihan
dengan menulis dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan berpikir tingkat tinggi akan menjawab
dengan lebih baik dalam ujian (Chaplin et al., (2007).
Terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang
dikelompokkan dalam lima aspek keterampilan berpi-
kir kritis, yaitu: 1) memberikan penjelasan yang meli-
puti memfokuskan pertanyaan, menganalisis perta-
nyaan, dan bertanya dan menjawab pertanyaan ten-
tang suatu penjelasan; 2) membangun keterampilan
dasar meliputi mempertimbangkan apakah sumber
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dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan memper-
timbangkan suatu laporan hasil observasi; 3) menyim-
pulkan meliputi mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, membuat dan menentukan nilai pertim-
bangan; 4) memberikan penjelasan lanjut meliputi
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan defi-
nisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi; 5)
mengatur strategi dan taktik meliputi menentukan tin-
dakan, berinteraksi dengan orang lain (Ennis, 1993;
Liliasari, 2000). Arnyana (2004) memodifikasi indika-
tor-indikator keterampilan berpikir kritis menjadi: ke-
mampuan merumuskan masalah, memberikan argu-
men, melakukan observasi dan menyusun laporan,
melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan
evaluasi, memutuskan dan melaksanakan, dan berin-
teraksi dengan yang lain untuk memecahkan suatu
masalah.

Setiap sikap mempunyai tiga aspek: 1) aspek
kognitif (komponen konseptual), yaitu yang berhu-
bungan dengan gejala-gejala mengenal pikiran. Ini
berarti berwujud pengolahan, pengalaman, dan keya-
kinan serta harapan-harapan individu tentang objek
atau kelompok obyek tertentu, 2) aspek afektif (kom-
ponen emosional), berwujud proses yang menyangkut
perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, ke-
dengkian, simpati, antipati, dan sebagainya yang dituju-
kan kepada objek-objek tertentu, 3) aspek konatif
(komponen perilaku atau action component), berwu-
jud proses tendensi/kecenderungan untuk berbuat se-
suatu objek, misalnya: kecenderungan memberi per-
tolongan, menjauhkan diri dan sebagainya (Ahmadi,
2009).

Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan
dalam bentuk hasil belajar. Tindakan atau kegiatan
tersebut dinamakan penilaian hasil belajar (Sukardi,
2010). Taksonomi Bloom untuk dimensi kognitif telah
direvisi menjadi: mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Takso-
nomi Bloom yang baru ini menunjukkan bahwa: pe-
ngetahuan (knowledge) mencakup mengingat dan
memahami; keterampilan (skill) mencakup menerap-
kan; kemampuan (ability) mencakup mengevaluasi
dan mengkreasi (Krathwohl, 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh model pembelajaran (CS, TPS, CS+TPS dan kon-
vensional); etnik siswa (Jawa, Bugis, Banjar, Kutai);
interaksi model pembelajaran dan etnik siswa terha-
dap keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, dan hasil
belajar kognitif biologi siswa multietnis SMA di Kota
Samarinda.

METODE

Jenis penelitian adalah eksperimen semu yang
dilakukan di kelas XI IPA SMA di Kota Samarinda
dengan mengambil 6 kelas yang homogen berdasar-
kan etnik dan nilai Ujian Nasional (UN) SMP siswa.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-
equivalent pretest-posttest control group design
dengan model faktorial 4 X 4.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2, SMA Ne-
geri 3, SMA Negeri 5, dan SMA Negeri 8 Kota Sama-
rinda. Pelaksanaan penelitian dimulai pada awal bu-
lan Juli sampai dengan bulan Desember 2012.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
XI IPA SMA semester ganjil  tahun pelajaran 2012/
2013 di Kota Samarinda. Penentuan kelas untuk dija-
dikan kelas eksperimen, didasarkan kepada jumlah
siswa per etnik, yaitu  minimal 3 orang siswa per et-
nik tertentu. Jumlah sampel yang diambil adalah 132
orang siswa.

Analisis data menggunakan Analisis Kovarian
(ANAKOVA) pada taraf siginikansi 5% (p<0,05).
Hasil uji Anakova yang menunjukkan pengaruh yang
signifikan, diuji lanjut dengan uji Least Significant
Difference (LSD).

HASIL

Pengaruh Model Pembelajaran, Etnis, serta
Interaksi Model Pembelajaran dan Etnis
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis kovarian menunjukkan bahwa mo-
del pembelajaran berpengaruh sangat signifikan terha-
dap keterampilan berpikir kritis. Hasil uji lanjut LSD
model pembelajaran untuk keterampilan berpikir kritis
mengungkapkan bahwa gabungan model pembelajar-
an CS+TPS memberikan nilai rata-rata keterampilan
berpikir kritis siswa paling tinggi sebesar 75,7; yaitu
68,4% lebih tinggi dari nilai rata-rata keterampilan
berpikir kritis siswa yang diberikan oleh pembelajaran
konvensional sebesar 44,9 (paling rendah).

Berdasarkan hasil uji perbedaan diketahui bah-
wa, etnik siswa tidak berpengaruh terhadap keteram-
pilan berpikir kritis. Namun demikian, jika memperha-
tikan nilai selisih/gain, dapat diungkapkan bahwa pe-
ningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
paling tinggi pada kelompok etnis Bugis sebesar
89,5%, dan yang paling rendah adalah etnis Kutai
sebesar 87,3%. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis
kovarian pengaruh model pembelajaran, etnik, inter-
aksi model pembelajaran dan etnik terhadap keteram-
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pilan berpikir kritis; dan Tabel 2 menunjukkan hasil
uji lanjut LSD untuk keterampilan berpikir kritis.

Pengaruh Model Pembelajaran, Etnis,
Interaksi Model Pembelajaran dan Etnis

Siswa terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi
Siswa

Hasil uji perbedaan menunjukkan bahwa model
pembelajaran berpengaruh sangat signifikan terha-
dap hasil belajar kognitif biologi. Tabel 3 menunjukkan
hasil analisis kovarian efek model pembelajaran, etnik,
interaksi model pembelajaran dan etnik terhadap vari-
abel terikat hasil belajar kognitif biologi.

Hasil uji lanjut LSD model pembelajaran untuk
hasil belajar kognitif biologi, menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar kognitif biologi paling tinggi terli-
hat pada gabungan model pembelajaran CS+TPS se-
besar 81,8; yaitu  56,6% lebih tinggi dari pembelajaran

konvensional yang memiliki nilai rata-rata hasil bela-
jar kognitif sebesar 52,2 (paling rendah). Tabel 4 dan
Tabel 5 menunjukkan hasil uji lanjut LSD model pem-
belajaran, dan etnis untuk hasil belajar kognitif biologi.

Berdasarkan hasil uji perbedaan pada Tabel 3,
diketahui bahwa etnik siswa memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif biologi
siswa. Interaksi model pembelajaran dan etnik siswa
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif bio-
logi siswa.

Pengaruh Model Pembelajaran, Etnik,
Interaksi Model Pembelajaran dan Etnik

terhadap Sikap Sosial Siswa

Hasil analisis kovarian tentang efek model pem-
belajaran, etnik, interaksi model pembelajaran dan
etnik terhadap sikap sosial siswa, menunjukkan bah-
wa bahwa interaksi model pembelajaran dan etnik

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Kovarian Hasil Pengukuran Keterampilan Berpikir Kritis
Akibat Efek Variabel Bebas Model Pembelajaran, Etnis, Interaksi

Model Pembelajaran, dan Etnis pada Posttest

Sumber Tipe III Jumlah Kuadrat db Rata-rata Kwadrat F Sig. 
Model Terkoreksi  20215,219   16  1263,451     29,826 0,000 
Intercept   77951,149     1 77951,149 1840,200 0,000 
PreBK         23,280     1       23,280       0,550 0,460 
Strategi   16730,774     3   5576,925   131,655 0,000 
Etnis       107,733     3       35,911       0,848 0,471 
Strategi*Etnis       262,011     9       29,112       0,687 0,719 
Error     4871,418 115       42,360   
Total 629756,000 132    
Total Terkoreksi   25086,636 131    

 
Tabel 2. Hasil Uji Lanjut LSD Model Pembelajaran untuk Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Kovarian Data Hasil Pengukuran Hasil Belajar Kognitif
Biologi Akibat Efek Variabel Bebas Model Pembelajaran, Etnis, Interaksi

Model Pembelajaran dan Etnis pada Posttest

Sumber Tipe III Jumlah Kuadrat Db Rata-rata Kwadrat F Sig. 
Model Terkoreksi   20402,858   16 1275,179     26,339 0,000 
Intercept   93717,806     1 9371,806 1935,787 0,000 
Pre HBK         48,055     1     48,055       0,993 0,321 
Strategi   14920,727     3 4973,576   102,732 0,000 
Etnis       468,610     3   156,203       3,226 0,025 
Strategi*Etnis       691,707     9     76,856       1,588 0,127 
Error     5567,528 115     48,413   
Total 737745,000 132    
Total Terkoreksi   25970,386 131    

 

Strategi Pembelajaran Mean Terkoreksi Notasi 
Konvensional 44.975 a 

CS 71.249 b 
TPS 75.037 c 

CS+TPS 75.727 c 
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siswa berpengaruh sangat signifikan terhadap sikap
sosial siswa. Tabel 6 menunjukkan ringkasan hasil
uji kovarian data sikap sosial akibat efek model pem-
belajaran, etnik, dan interaksi model pembelajaran
dan etnik; Tabel 7 menunjukkan hasil uji lanjut LSD
untuk sikap sosial.

Hasil uji lanjut LSD seperti yang ditunjukkan da-
lam Tabel 6 mengungkapkan bahwa nilai rata-rata
sikap sosial siswa paling tinggi dimiliki oleh kelompok
kombinasi CS+TPS Kutai sebesar 57,7; yaitu 39,9%
lebih tinggi dari kombinasi konvensional Jawa yang
memiliki nilai rata-rata sikap sosial sebesar 41,2 (pa-
ling rendah).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, model pembela-
jaran berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kri-

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut LSD Model
Pembelajaran untuk Hasil Belajar Kognitif

Siswa

Strategi 
Pembelajaran 

Mean 
Terkoreksi Notasi 

Konvensional 52.209 a 
CS 76.691 b 
TPS 80.506 c 
CS+TPS 81.745 c 

 
Tabel 5. Hasil Uji Lanjut LSD etnis untuk

Hasil Belajar Kognitif Siswa

Etnis 
Mean 

Terkoreksi Notasi 
Banjar 69.534 a 
Bugis 73.292 b 
Jawa 73.531 b 
Kutai 74.794 b 

 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Kovarian Data Hasil Pengukuran Sikap Sosial Akibat Efek
Variabel Bebas Model Pembelajaran, Etnik, Interaksi Model

Pembelajaran dan Etnik pada Posttest (Penilaian II)

Sumber Tipe III Jumlah Kuadrat Db Rata-rata Kwadrat F Sig. 
Model Terkoreksi     2979,845  16   186,240   20,859 0,000 
Intercept     2007,158     1 2007,158 224,801 0,000 
Pre SS         78,006     1     78,006     8,737 0,004 
Strategi     1730,755     3   576,918   64,615 0,000 
Etnis       357,390     3   119,130   13,342 0,000 
Strategi*Etnis       333,613     9     37,068     4,152 0,000 
Error     1026,791 115       8,929   
Total 356580,000 132    
Total Terkoreksi     4006,636     

 
Tabel 7. Hasil Uji Lanjut LSD Interaksi Model Pembelajaran dan

Etnik untuk Hasil Sikap Sosial Siswa

Strategi Pembelajaran Mean Terkoreksi Notasi (BNT = 2,958) 
Konv Jawa 41.243 a 
Konv Bugis 42.208 ab 
Konv Banjar 44.740 b 
CS Jawa 50.196 c 
CS Banjar 50.349 c 
Konv Kutai 51.832 cd 
CS Bugis 52.567 de 
TPS Kutai 53.059 de 
CS+TPS Jawa 53.502 ef 
TPS Banjar 53.537 ef 
TPS Jawa 54.243 ef 
CS+TPS Banjar 55.312 fg 
TPS Bugis 55.449 fg 
CS Kutai 56.243 fg 
CS+TPS Bugis 56.243 fg 
CS+TPS Kutai 57.724 g 
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tis siswa. Penerapan sintaks-sintaks model pembela-
jaran CS, memunculkan sifat ulet, meningkatkan kerja
mandiri, ketajaman analisis, demokratis, ketelitian, bel-
ajar menerima pendapat orang lain, sikap kritis, saling
bekerjasama (melengkapi) antar siswa. Hal ini akan
berdampak pada peningkatan kemampuan siswa da-
lam  melakukan induksi, deduksi, membuat kesimpul-
an, dan memilih serta menggunakan alternatif peme-
cahan masalah tertentu dalam pembelajaran biologi.
Pelaksanaan sintaks-sintaks model pembelajaran
TPS, memberikan dampak bagi siswa berupa: keper-
cayaan diri, kemampuan bekerja secara mandiri, bel-
ajar menerima dan memberi pendapat, demokrasi,
kemampuan menganalisis, belajar berbagi dengan
orang lain. Jika pelaksanaan sintaks-sintaks model
pembelajaran TPS dengan baik dan benar, maka da-
pat meningkatkan kemampuan siswa dalam menga-
nalisis fakta/data (mengiduksi), melakukan deduksi,
membuat kesimpulan, dan mampu memilih alternatif
pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi yang
merupakan indikator keterampilan berpikir kritis. Bar-
kley, et al. (2012:155 ) mengatakan bahwa TPS ada-
lah teknik yang efektif digunakan, terutama sebagai
pemanasan sebelum melakukan diskusi kelas. Kom-
ponen Pair mendorong siswa untuk membandingkan
dan membedakan pemahaman mereka dengan orang
lain, dan untuk melatih terlebih dahulu tanggapan me-
reka dalam situasi dengan risiko rendah sebelum
mengutarakannya ke hadapan umum bersama selu-
ruh kelas. Kesempatan untuk melatih komentar terle-
bih dahulu bersama dengan teman yang menjadi pa-
sangan cenderung dapat meningkatkan kesediaan
dan kesiapan untuk berbicara dalam kelompok yang
lebih besar.

Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa ga-
bungan model pembelajaran CS+TPS memberikan
nilai keterampilan berpikir kritis yang tertinggi diban-
dingkan model pembelajaran lain. Sintaks-sintaks ga-
bungan model pembelajaran CS+TPS, memungkin-
kan siswa lebih mampu: bekerja (berpikir dan mering-
kas) secara mandiri, berinteraksi dengan siswa lain
baik dalam kelompok kecil (berpasangan), dan dalam
kelompok yang lebih besar (kelas). Kondisi ini me-
mungkinkan siswa memiliki lebih banyak ide, lebih
banyak pilihan jalan keluar, mampu membuat kesim-
pulan terhadap suatu masalah biologi; karena ditun-
jang oleh kekuatan dan saling mendukung dan me-
lengkapi dari siswa yang memiliki latar belakang etnis
berbeda-beda. Penerapan sintaks-sintaks model pem-
belajaran CS+TPS, lebih memungkinkan siswa ber-
pikir dan meringkas materi pelajaran biologi; siswa

lebih banyak berinteraksi dan bekerjasama dalam ke-
lompok kecil maupun kelompok yang lebih besar di
kelas.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa model
pembelajaran berpengaruh terhadap sikap sosial sis-
wa. Sintaks-sintaks masing-masing model pembela-
jaran tersebut, dalam pelaksanaannya, memberikan
pengalaman unik dan spesifik bagi siswa. Sintaks-
sintaks model pembelajaran TPS, memungkinkan sis-
wa bekerja/bepikir secara mandiri, bekerjasama de-
ngan teman lain (dalam berpasangan), dan berbagi
dengan pasangan siswa lain di dalam kelas. Pola ker-
ja seperti ini memungkinkan siswa berinteraksi de-
ngan siswa lain untuk saling memperkuat pendapat,
menerima dan memberi pendapat kepada siswa lain
yang berlatar belakang etnis berbeda-beda. Miranda
(2008) melaporkan bahwa model pembelajaran TPS
cocok dengan siswa di Kalimatan Tengah yang bera-
sal dari berasal dari berbagai etnis dan anak suku
Dayak, dan mereka dapat berkerjasama dalam me-
mecahkan persoalan secara bersama-sama.

Hasil uji lanjut interaksi untuk sikap sosial siswa
menunjukkan bahwa interaksi gabungan model pem-
belajaran CS+TPS dan seluruh etnik, kecuali etnik
Jawa, memberikan hasil sikap sosial yang sama, dan
paling tinggi dari seluruh kombinasi perlakuan. Hal
ini menunjukkan bahwa sintaks-sintaks gabungan mo-
del pembelajaran CS+TPS memungkinkan lebih ba-
nyak interaksi sosial antar siswa dari semua kelompok
etnis di dalam kelas. Boleng dan Corebima (2014:42)
melaporkan bahwa sintaks-sintaks gabungan model
pembelajaran CS+TPS, memungkinkan siswa-siswa
yang beretnis Jawa, Bugis, Banjar, dan Kutai untuk
lebih banyak berinteraksi dalam kerja kelompok. Se-
lanjutnya, Kadir et al. (2005) melaporkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara efek model pembel-
ajaran kooperatif dan pembelajaran tradisional pada
subdomain pengasingan (alienation). Guru perlu me-
ngurangi penggunaan pembelajaran konvensional
(tradisional), dan lebih banyak menggunakan pembel-
ajaran kooperatif untuk memperbanyak kontak sosial
di antara siswa. Kocak (2008) juga melaporkan bah-
wa pembelajaran kooperatif memungknkan siswa un-
tuk mengembangkan keterampilan sosialnya (social
skill), dan siswa dapat berinteraksi satu dengan yang
lainnya.

Karakter etnik tertentu mempengaruhi sikap so-
sial siswa. Maasawet (2009) melaporkan bahwa et-
nik Kutai sebagai etnik lokal di Samarinda secara
umum memiliki sikap yang ramah, jujur, dan semangat
gotong royong yang tinggi, sangat menghormati tamu
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atau pendatang dari luar. Agatha (2012) menyatakan
bahwa guru yang efisien dan produktif ialah jika dapat
menciptakan situasi sehingga setiap peserta didik bel-
ajar dengan cara sedikit dan unik. Kebaikan termasuk
salah satu budi pekerti yang diajarkan orangtua ke-
pada anak. Guru perlu menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa dengan latar belakang etnis
yang berbeda, dapat berinteraksi dan bekerjasama,
saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama
(Nurani, 2012).

Hasil analisis kovarian menunjukkan bahwa in-
teraksi model pembelajaran dan etnik berpengaruh
terhadap sikap sosial siswa. Hal ini berarti bahwa
model pembelajaran dalam memberikan pengaruh
terhadap sikap sosial bergantung kepada faktor etnik
siswa; demikian juga sebaliknya. Dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran tertentu, guru per-
lu memperhatikan karakter (etnik) siswa di dalam
kelas.

Model pembelajaran  berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Penerapan model pembelajar-
an kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar kog-
nitif biologi siswa. Hasil penelitian ini seperti yang
telah dilaporkan oleh Muraya et al. (2011) bahwa
kelompok siswa yang diberi perlakuan model pembel-
ajaran kooperatif memiliki peningkatan rata-rata nilai
biologi lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang
diberi perlakuan pembelajaran konvensional. Pene-
rapan model pembelajaran kooperatif menghasilkan
nilai biologi yang lebih tinggi di domain pengetahuan,
pemahaman, dan aplikasi dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional.

Penerapan model pembelajaran CS memungkin-
kan siswa saling bekerjasama, siswa yang tinggi ke-
mampuannya membantu siswa yang lemah dalam
mengerjakan tugas-tugas kelompok seperti yang telah
dilaporkan oleh Jacobs (1996). Model pembelajaran
TPS berdasarkan laporan Miranda (2008) menyebut-
kan bahwa model pembelajaran TPS dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kognitif siswa. Pada pe-
nelitian ini gabungan model pembelajaran CS+TPS
memberikan nilai rata-rata hasil belajar kognitif biolo-
gi siswa yang paling tinggi di antara ketiga model
pembelajaran lain. Hal ini menunjukkan bahwa pene-
rapan sintaks-sintaks gabungan model pembelajaran
CS+TPS memungkinkan siswa dapat mengembang-
kan pemahamannya terhadap materi-materi biologi
yang dibahas. Sintaks-sintaks gabungan model pem-
belajaran CS+TPS memungkinkan siswa terlebih da-
hulu bekerja secara mandiri untuk berpikir dan me-
ringkas materi pelajaran, kemudian bekerja dalam

kelompok kecil/berpasangan untuk saling mengoreksi
kesalahan dan memperbaikinya dalam membahas
materi biologi yang ditugaskan. Siswa akan berbagi
(sharing) dengan pasangan lainnya di dalam kelas.
Pola kerja  siswa dalam pembelajaran seperti ini, akan
menambah pemahaman siswa terhadap materi biolo-
gi.

Hasil analisis statistik, menunjukkan bahwa etnik
mempengaruhi hasil belajar kognitif biologi siswa. Et-
nik Jawa, Bugis, dan Kutai tidak menunjukkan perbe-
daan yang nyata dalam perolehan hasil belajar kog-
nitif biologi siswa. Berdasarkan nilai rata-rata, etnik
Kutai memiliki nilai hasil belajar kognitif tertinggi di
antara etnik lainnya. Ibrahim (2009) melaporkan bah-
wa secara umum, masyarakat Kutai memiliki sifat
ramah, jujur, dan semangat gotong royong yang tinggi,
mereka sangat menghormati tamu dari luar. Hal ini
memungkinkan siswa yang beretnik Kutai lebih mu-
dah bekerjasama, saling melengkapi, memperkuat da-
lam memahami materi biologi.

Temuan utama penelitian ini adalah: 1) gabungan
model pembelajaran CS+TPS memberikan hasil bela-
jar (keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, dan hasil
belajar kognitif biologi) tertinggi di antara model pem-
belajaran CS, TPS, dan konvensional, 2) sintaks ga-
bungan model pembelajaran CS+TPS, 3) rubrik peni-
laian keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar
kognitif biologi. Direkomendasikan kepada guru-guru
biologi dengan siswa multietnik agar:  1) lebih memilih
dan menggunakan gabungan model pembelajaran
CS+TPS dari pada CS, TPS, dan konvensional dalam
mengelola pembelajaran biologi di kelas untuk mem-
perbaiki keterampilan berpikir kritis, sikap sosial, dan
hasil belajar kognitif biologi; 2) menggunakan rubrik
penilaian keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar
kognitif biologi, untuk menilai hasil pekerjaan siswa
multietnik terkait dengan pembelajaran biologi kelas
XI IPA SMA.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Model pembelajaran berpengaruh
sangat signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa. (2) Model pembelajaran berpengaruh sangat
sig-nifikan terhadap sikap sosial siswa. (3) Model
pembelajaran berpengaruh sangat signifikan terha-
dap hasil belajar kognitif biologi siswa. (4) Etnik siswa
tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kri-
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tis siswa, tetapi etnik Bugis memberikan nilai rata-
rata keterampilan berpikir kritis yang paling tinggi.
(5) Etnik siswa berpengaruh sangat signifikan terha-
dap sikap sosial siswa. Etnik yang menunjukkan nilai
rata-rata sikap sosial siswa paling tinggi adalah Kutai
dan yang paling rendah adalah etnik Jawa. (6) Etnik
siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif biologi siswa. Etnis Bugis, Jawa, dan Kutai;
secara statistik tidak berbeda nyata, dan sama-sama
lebih tinggi dari etnis Banjar dalam perolehan rata-
rata hasil belajar kognitif. (7) Interaksi model pembel-
ajaran dan etnik tidak signifikan meningkatkan kete-
rampilan berpikir kritis siswa. (8) Interaksi model
pembelajaran dan etnik berpengaruh sangat signifi-
kan terhadap sikap sosial siswa. Kombinasi gabungan
model pembelajaran CS+TPS etnik Kutai menunjuk-
kan rata-rata sikap sosial paling tinggi dan kombinasi
pembelajaran konvensional Jawa adalah yang paling
rendah. (9) Interaksi model pembelajaran dan etnik
siswa tidak secara signifikan meningkatkan hasil bela-
jar kognitif biologi siswa.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan adalah seba-
gai berikut. (1) Untuk siswa-siswa terutama di kelas
XI IPA SMA, agar dalam melaksanakan tugas-tugas
kelompok, perlu terus berinteraksi dengan semua te-
man tanpa membeda-bedakan latar belakang etnik-
nya; agar saling melengkapi, mendukung dalam pro-
ses belajar, dan terus meningkatkan sikap toleransi
di antara teman, terutama pada kelas-kelas yang me-
miliki siswa multietnik. (2) Untuk guru-guru biologi
SMA, agar lebih memilih dan menggunakan model
pembelajaran CS dan TPS dalam mengelola pembela-
jaran biologi di kelas XI IPA yang memiliki siswa
multietnis. (3) Untuk Pemerintah Kota Samarinda,
agar perlu memasukkan pendidikan multikultur dalam
kurikulum SMA terutama di kelas XI IPA dengan
siswa multietnis di Kota Samarinda.
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